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ABSTRAK

SCM (Supply Chain Management) mencakup keseluruhan kegiatan rantai pasok yang saling
terkoordinasi, mulai dari tahap awal bahan baku, hingga tahap akhir yaitu pelanggan yang puas.
Tujuan SCM vyaitu memaksimalkan nilai keunggulan kompetitif perusahaan. Penerapan SCM,
berdampak pada penurunan biaya operasional, penyimpanan, material handling dan lainnya. CV
Niskala Intra Persona merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi AMDK (Air Minum
Dalam Kemasan), dengan diwilayah Kota/Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Ciamis.
Perusahaan bertanggungjawab memastikan produk berkualitas dan terdistribusi dengan baik. Oleh
karena itu, efesiensi operasional dan SCM menjadi hal yang sangat penting. Terdapat beberapa
permasalahan, Pertama, belum efisiennya pengelolaan stok dan distribusi barang. Kedua,
permasalahan SCM mengakibatkan aspek ketersediaan produk dan pengiriman tepat waktu menjadi
rawan terganggu. Ketiga, belum memanfaatkan teknologi informasi secara optimal. Tujuan
pengabdian tercapai yaitu (1). Efisiensi pengelolaan stok meningkat, dengan identifikasi dan
perbaikan sistem pengelolaan stok melalui pendampingan, (2). Efektivitas SCM meningkat dengan
melakukan optimalisasi alur distribusi dan transportasi barang, serta memperbaiki pengendalian
kualitas produk melalui pelatihan, (3). Memberikan rekomendasi penggunaan teknologi informasi
terkait SCM.

Kata kunci: SCM; AMDK; Pendampingan Pengelolaan Perusahaan.

ABSTRACT

SCM (Supply Chain Management) covers all coordinated supply chain activities, starting
from the initial stage of raw materials, to the final stage, namely satisfied customers. The goal of
SCM is to maximize the value of the company's competitive advantage. The implementation of SCM
has an impact on reducing operational costs, storage, material handling and others. CV Niskala
Intra Persona is a company engaged in the distribution of AMDK (Bottled Drinking Water), in the
Tasikmalaya City/Regency and Ciamis Regency areas. The company is responsible for ensuring
quality products and good distribution. Therefore, operational efficiency and SCM are very
important. There are several problems, First, inefficient stock management and distribution of
goods. Second, SCM problems cause aspects of product availability and timely delivery to become
vulnerable to disruption. Third, we have not utilized information technology optimally. The goal of
service is achieved, namely (1). Stock management efficiency increases, by identifying and
improving the stock management system through mentoring, (2). The effectiveness of SCM increases
by optimizing the distribution and transportation flow of goods, as well as improving product quality
control through training, (3). Provide recommendations for the use of information technology
related to SCM.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi global didorong oleh perkembangan yang signifikan dalam globalisasi
pasar, menciptakan persaingan bisnis yang ketat. Akibatnya, perusahaan merespons dengan
memperluas dan meningkatkan layanan pasar serta menghasilkan produk bernilai jual tinggi,
terutama di sektor manufaktur mencakup supply chain management, pemasaran, dan manajemen
operasional(Liu et al.,, 2019). Supply chain management merupakan suatu sistem yang
menghubungkan pelanggan dan pemasok, bekerjasama dengan mempertimbangkan kepentingan
individu mereka. Sistem ini melibatkan proses pembelian, transformasi, distribusi, dan penjualan
barang dan jasa di antara pelaku tersebut, dengan hasil akhir berupa produk tertentu(Maulana
Sudrajat et al., 2018).

Keberhasilan penerapan manajemen rantai pasok yang melibatkan integrasi proses dari hulu,
hilir, hingga internal sangat krusial, terutama ketika dikaitkan dengan perusahaan Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK) (Febriana et al., 2022). Dalam konteks AMDK, integrasi ini mencakup pengadaan
bahan baku, proses produksi, manajemen stok, dan distribusi produk ke konsumen akhir. Distribusi
yang efisien dan terintegrasi dalam rantai pasok AMDK menjadi kunci untuk memastikan
ketersediaan produk yang berkualitas di pasar, memenuhi permintaan pelanggan, dan meraih
kesuksesan dalam industri air minum tersebut(lzzati Hanifa Nur et al., 2021).

Nilai bisnis AMDK di Indonesia semakin besar. Hal ini ditunjukkan berdasarkan data riset
statista.com bahwa proyeksi pendapatan AMDK di Indonesia sebesar US$11.07 miliar pada tahun
2023 dan hal ini diprediksi akan terus bertumbuh dalam empat tahun ke depan. Pada 2027, pasar ini
diperkirakan akan tumbuh dengan tingkat tahunan sebesar 4,00% (CAGR 2023-2027)(Statista,
2023). Maka, berdasarkan data tersebut diperlukan konsep supply chain management untuk
perusahaan AMDK agar dapat bersaing dalam mengoptimalkan pengelolaan stok, mengatasi
tantangan distribusi, dan memastikan produk berkualitas sampai ke tangan konsumen.

Perusahaan ini yang bergerak di bidang distribusi air minum dalam kemasan. Perusahaan ini
memiliki cakupan wilayah distribusi di Kota Tasikmalaya, Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten
Ciamis. Sebagai perusahaan distribusi air minum dalam kemasan, Perusahaan bertanggungjawab
untuk memastikan produk yang disediakan berkualitas dan terdistribusi dengan baik. Perusahaan ini
juga harus memastikan bahwa produk yang didistribusikan memenuhi persyaratan peraturan
pemerintah terkait kesehatan dan keamanan konsumen. Perusahaan ini harus menjaga kualitas
produk selama proses pengemasan dan transportasi, serta memastikan bahwa produk tersedia dalam
jumlah yang cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan. Untuk itu, perusahaan ini perlu
mengelola stok dengan baik dan memastikan pengiriman tepat waktu.

Pertimbangan terkait dengan biaya operasional dan keuntungan dalam menjalankan bisnis
distribusi air minum dalam kemasan merupakan hal yang harus diperhitungkan oleh perusahaan.
Oleh karena itu, efesiensi operasional dan manajemen rantai pasok menjadi hal yang sangat penting
bagi perusahaan ini. Hasil wawancara awal terhadap kondisi permasalahan perusahaan ini yaitu
belum efisiennya pengelolaan stok. Ketika stok terlalu sedikit, perusahaan mengalami kehilangan
pelanggan dan pendapatan. Sebaliknya, ketika stok terlalu banyak, biaya penyimpanan dan
pengelolaan stok yang tinggi menjadi beban bagi perusahaan. Selain itu, masalah manajamen rantai
pasok mengharuskan perusahaan harus dapat mengkoordinasikan berbagai aspek rantai pasok,
termasuk penerimaan barang dari produsen, pengiriman dan manajemen stok. Jika salah satu
terganggu, dapat memengaruhi ketersediaan produk dan pengiriman tepat waktu, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi kepuasan pelanggan. Permasalahan yang selanjutnya, yaitu terkait
dengan teknologi informasi. Dalam industri air minum dalam kemasan, penggunaan teknologi
informasi dapat membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasok. Dalam hal ini,
perusahaan masih belum memiliki teknologi yang memadai untuk menunjang manajemen rantai
pasok, sehingga hal ini mempersulit manajemen stok, pengiriman, dan pelacakan produk.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk menangani masalah
maka dalam program pengabdian masyarakat ini, akan dilakukan kegiatan pengabdian
pengembangan ekonomi dan kewirausahaan dengan tema “Pendampingan Pengelolaan dan Rencana
Penerapan Supply Chain Management untuk Distribusi Air Minum Dalam Kemasan di Perusahaan”.

Berdasarkan hasil identifikasi dan wawancara awal dengan Mitra CV Niskala Intra Persona,
- - - - - - - -~ ]
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ditemukan beberapa permasalahan yang menghambat kinerja perusahaan. Permasalahan pertama

adalah belum efisiennya pengelolaan stok yang menyebabkan hilangnya pelanggan, pendapatan

menurun, dan peningkatan beban penyimpanan bagi perusahaan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
kontrol yang tepat dalam pengelolaan stok, sehingga stok barang menjadi tidak terkendali dan sulit
untuk diprediksi kebutuhannya.

Permasalahan kedua adalah pada manajemen rantai pasokan yang memengaruhi ketersediaan
produk dan pengiriman tepat waktu. Hal ini seringkali mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan, dan
menyebabkan kerugian finansial bagi perusahaan. Masalah dalam manajemen rantai pasokan ini
terjadi karena kurangnya koordinasi dan sinergi antar bagian di dalam perusahaan, serta kurangnya
pengawasan dalam setiap tahap proses rantai pasok.

Permasalahan ketiga yang ditemukan adalah terkait dengan teknologi informasi yang belum
dimanfaatkan secara optimal oleh perusahaan. Hal ini menyulitkan manajemen stok, pengiriman,
dan pelacakan produk, sehingga memakan waktu yang lama dan membutuhkan biaya yang lebih
besar. Perusahaan saat ini masih menggunakan sistem manual dalam pengelolaan stok dan
pemesanan barang, yang mengakibatkan sering terjadinya kesalahan data dan pengambilan
keputusan yang kurang akurat.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra, melalui program pengabdian kepada
masyarakat, TIM PPM menawarkan solusi pemecahan masalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan efisiensi pengelolaan stok: Tujuan ini dapat dicapai dengan melakukan
identifikasi dan perbaikan pada sistem pengelolaan stok yang ada, seperti dengan mengadopsi
sistem manajemen persediaan yang lebih terintegrasi dan efektif, serta melakukan perbaikan
pada proses peramalan permintaan dan pengendalian persediaan untuk mengoptimalkan
pengelolaan stok.

2. Meningkatkan efektivitas manajemen rantai pasok: Tujuan ini dapat dicapai dengan melakukan
identifikasi dan perbaikan pada sistem manajemen rantai pasok yang ada, seperti dengan
mengoptimalkan alur distribusi dan transportasi barang, meningkatkan kerjasama dengan
pemasok dan pelanggan, serta memperbaiki pengendalian kualitas produk.

3. Meningkatkan penggunaan teknologi informasi: Tujuan ini dapat dicapai dengan
memperkenalkan sistem informasi manajemen rantai pasok (supply chain management
information system) dan memberikan pelatihan kepada karyawan dalam penggunaan teknologi,
seperti aplikasi manajemen persediaan dan pengendalian kualitas produk.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka pengabdian ini berjudul Pendampingan

Pengelolaan dan Rencana Penerapan Supply Chain Management untuk Distribusi Air Minum dalam

Kemasan di Perusahaan C.V. Niskala Intra Persona.

METODE PEIAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian ini disajikan dalam gambar 1 diagram alir pengabdian
masyarakat:

Penyusunan Strategi Penelitian dan

Pengabdian lanjutan kepada mitra |

f—— TR : * Penyusunan
|| Identifikasi |= » Penyusunan | 1 Kegiatan Pendampingan Lanjutan Reléogl\;nd;r?l '?eplclil:aSl
. Masalah [ Solusi : pada pihak Mitra CV Niskala yang tep
! | 1 ¥
v .
] Pelaksanaan Pelatihan Penyusunan Laporan
Penyusunan Proposal Pengabdian
- 4
. . Penyusunan materi dan merancang
Pendampingan Awal pada Mitra  |= alur pelatihan

Gambar. 1 Diagram Alir Pengabdian Masyarakat
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Pada gambar 1 tersebut dilakukan dalam tiga tahapan, pertama tahap pendampingan awal,
tahap kedua adalah tahapan pelatihan dan tahapan ketiga adalah tahapan pendampingan lanjutan.
Berikut uraiannya:

1. Tahapan pendampingan awal dilakukan untuk mendapatkan data-data dan informasi terkait
dengan identifikasi dan perbaikan sistem pengelolaan stok.

2. Tahapan pelatihan dilakukan setelah proses tahapan pertama selesai dan sebelum dilaksanakan
proses pelatihan terlebih dahulu disiapkan materi dan merancang pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

3. Tahap ketiga dilakukan proses pendampingan lanjutan untuk memastikan adanya transformasi
kegiatan pelatihan serta memberikan rekomendasi aplikasi SCM yang tepat untuk perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka pada pengabdian masyarakat ini mengacu kepada tiga tahapan

metode pelaksanaan sebagai dasar kegiatan PPM. Uraian data dari perusahaan seperti jumlah

pelanggan dan data sensitif lainnya tidak disampaikan pada jurnal ini.

HASIL KEGIATAN

Berdasarkan hasil temuan kegiatan PPM ini maka proses pendampingan pertama dilakukan
oleh TIM melalui wawancara dengan pihak pemilik perusahaan dan juga dilakukan proses pemetaan
dan pengambilan data awal yang ada di perusahaan terkait dengan SCM yang akan diterapkan di
perusahaan. Hasil dari pendampingan awal ini berupa dokumen analisis kebutuhan dari perusahaan
dalam mengimplementasikan SCM, pendampingan awal ini sebagai bagian awal sebelum
menentukan kebutuhan pelatihan baik materi dan hal teknis lainnya. Data-data yang ada kemudian
dianalisis untuk dijadikan dasar untuk merancang SCM yang tepat bagi perusahaan dan sebagai salah
satu bentuk persiapan pelatihan yang tepat bagi perusahaan. Sebelum proses pelatihan dilakukan
proses diskusi awal dengan pemilik perusahaan, pelaksanaan pelatihan dilakukan oleh tim mengenai
SCM di Perusahaan (Lihat dari Gambar 1), dengan materi yang telah dirancang sebelumnya.
Kegiatan dilajutkan dengan proses pendampingan yang kedua atau pendampingan lanjutan sekaligus
rangkaian kegiatan terakhir (Lihat dari Gambar 2, 3 dan 3), yang menunjukan bahwa kegiatan
pendampingan lanjutan telah cukup tepat dilakukan, tahapan selanjutnya disusun strategi penelitian
dan pengabdian lanjutan kepada mitra yang bisa dilakukan untuk mendukung mitra di masa yang
akan datang.

Gambar 1 Foto Kegiatan Pelatihan

Penyusunan rekomendasi aplikasi SCM yang tepat termasuk didalamnya rancangan awal
diusulkan kepada mitra agar bisa dilakukan tindak lanjut, serta peluang atau kemungkinan penelitian
dosen di bidang terkait. Berdasarkan hasil pengabdian maka tingkat optimalisasi perusahaan apabila
menggunakan Aplikasi SCM dan pengelolaan yang tepat dapat meningkatkan optimalisasi
perusahaan dengan estimasi 28% sampai dengan 35 % (hasil pengolahan estimasi kenaikan tingkat
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optimalisasi perusahaan dalam mengimplementasikan SCM), dengan kenaikan efisiensi diantara
10% sampai dengan 15% dalam kurun waktu 1 tahun beroperasi (data dihitung dari data mentah
yang ada diperusahaan meliputi aliran kas, penjualan dan lainnya yang terkait). Implementasi
Customer Relationship Management (CRM) telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan dengan mengotomatisasi proses penjualan, pemasaran, dan layanan pelanggan, sehingga
mengurangi beban kerja manual dan memungkinkan tim fokus pada tugas strategis sejalan dengan
yang disampaikan oleh Forbes (2023). Selain itu, CRM membantu perusahaan memahami
kebutuhan pelanggan, meningkatkan kepuasan mereka, dan pada akhirnya, meningkatkan
keuntungan. Selain itu mplementasi Customer Relationship Management (CRM) telah terbukti
meningkatkan Kkinerja perusahaan dengan memperkuat hubungan pelanggan dan efisiensi
operasional. Studi oleh Alfian et al. (2021) menunjukkan bahwa CRM membantu perusahaan
memahami kebutuhan pelanggan, meningkatkan kepuasan, loyalitas, dan profitabilitas.

Gambar 3 Foto Kegiatan Pendampingan (2)

Selain itu, studi dalam Jurnal Manajemen Benefit oleh Rahman, S., & Putri, L. (2021)
mengindikasikan bahwa SCM berperan dalam peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
barang melalui koordinasi yang baik antara pemasok dan pelanggan. enelitian lain yang diterbitkan
dalam Jurnal llmu Sistem Informasi dan Aplikasi Indonesia menunjukkan bahwa penerapan SCM
membantu produsen meningkatkan respons terhadap perubahan pasar dan meningkatkan efisiensi
operasional (Nugroho, D., & Setiawan, A,2020). Lebih lanjut, artikel dalam Jurnal Masharif al-Syariah
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membahas bahwa integrasi teknologi seperti Al dan blockchain dalam SCM dapat meningkatkan
efisiensi dan keamanan operasional (Widiyanto, R., & Susilo, H., 2023).

PENGABDIAN BAGI
MASYARAKAT

“PENDAMPINGAN PENGELOLAAN DAN RENCANA
PENERAPAN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT UNTUK
DISTRIBUS/ AIR MINUM DALAM KEMASAN DI PERUSAHAAN
CV NISKALA INTRA PERSONA”

Gambar 4 Foto Bersama antara Tim PPM dan Pemilik Perusahaan

Pada tahapan terakhir beberapa usulan rekomendasi yang disampaikan oleh pihak
pengabdian diantaranya penerapan sistem informasi dengan menggunakan aplikasi belum begitu
bisa diterapkan dengan baik disebabkan kemampuan karyawan di bidang Teknologi Informasi
belum memiliki kompetensi minimal, sehigga perlu adaptasi pemanfaatan sistem informasi yang
lebih sederhana lagi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengabdian pada masyarakat yang sudah dilakukan terdapat beberapa poin
kesimpulan yang bisa ditarik, berdasarkan dari tujuan yang hendak dicapai dalam pengabdian ini.
Pertama optimalisasi perusahaan di bidang distribusi bisa dioptimalkan dengan pendekatan SCM
yang diadaptasi dan disederhanakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi perusahaan. Kedua
keuntungan dari melakukan efisiensi penerapan rantai pasok terbukti dapat dilakukan dengan baik
dan tertata oleh perusahaan, sehingga perusahaan dapat menekan biaya-biaya terkait pengelolaan
SCM. Ketiga, penerapan sistem informasi dengan menggunakan aplikasi belum begitu bisa
diterapkan dengan baik disebabkan kemampuan karyawan di bidang Teknologi Informasi belum
memiliki kompetensi minimal, sehigga perlu adaptasi pemanfaatan sistem informasi yang lebih
sederhana lagi.

Saran yang akan disampaiakan pada kegiatan lanjutan yaitu perlu dibuatnya aplikasi terkait SCM
yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh pemilik perusahaan, sehingga proses adaptasinya
bisa berjalan dengan cepat. Kedua proses pelatihan perlu dilakukan secara masive dan periodik agar
diperoleh kualias SDM perusahaan dengan latar belakang SDM IT yang terlatih, sehingga
performansi perusahaan dapat terangkat dengan adanya perbaikan SDM di bidang IT ini.
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